
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Penguatan Karakter Religius Siswa 
Berbasis Kelas di Sekolah Dasar Negeri 

Sidoarjo
Oleh:

Fitri Wulandari, 
Muhlasin Amrullah

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Mei 2024



2

Pendahuluan
• Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk membentuk kepribadian siswa yang lebih baik. Pendidikan

karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaksudkan untuk menanamkan, membentuk, dan mengembangkan kembali
nilai-nilai karakter bangsa (Ahsanulkhaq, 2019).

• Karakter religius adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari berbagai kebijakan yang berlandaskan ajaran-ajaran 
agama. Di dalam ajaran agama islam, kegiatan keagamaan yang dapat membentuk karakter religius. (Kusuma, 2018)

• Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah hilangnya karakter dari para peserta didik yang meliputi hilangnya sikap saling menghargai, saling
peduli antar peserta didik hingga moral dan sikap menghormati di kalangan peserta didik mulai pudar. Dengan permasalahan tersebut dibutuhkan 
peran serta dari setiap pendidik maupun tenaga kependidikan yang ada di lingkungan sekolah dasar untuk membimbing peserta didik khususnya 
pada jenjang sekolah dasar(Toto Nugroho & Nurdin, 2021).

• Tujuan dari pendidikan karakter religius pada kesenjangan kesenjangan masa kini akibat perkembangan zaman maka dari itu pentingnya penguatan
pendidikan agama dalam mmembentuk karakter religius siswa yang dimana untuk menciptakan murid-murid yang memiliki karakter yang religius, jujur,
berani, peduli pada sesama dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter bertujuan untuk memunculkan generasi muda yang beriman, jujur dan peduli
terhadap sesama. (Farnani Dea, 2019). Menurut (Miftakhu, 2019) tujuan dari pendidikan karakter religius adalah menanamkan nilai-nilai ke dalam diri
siswa dan memperbaharui cara hidup bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. Tujuan utamanya adalah untuk bergantung pada respon individu
yang aktif terhadap dorongan sosial yang ada disekitar yang pada akhirnya akan semakin memperjelas visi hidup yang akan dicapai melalui proses
pembentukan diri yang religius.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana penguatan
karakter religius siswa berbasis kelas di Sekolah Dasar Negeri. Tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi metode dan strategi yang
efektif dalam penguatan karakter religius siswa berbasis kelas di Sekolah Dasar, agar dapat
meningkatkan akhlak dan etika siswa sesuai dengan nilai-nilai agama yang diinginkan.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan objek utama Penguatan Karakter Religius Siswa di Sekolah Dasar Negeri. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif pada objek yang alamiah dengan metode studi kasus (Sulistiani & Wijaya, 2021). Metode studi kasus digunakan karena peneliti ingin
mengetahui tentang Penguatan Karakter Religius Siswa Berbasis Kelas di Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara dan dokumentasi dengan guru mengenai program pendidikan karakter religius berbasis kelas di sekolah dasar. Dalam penelitian kualitatif
peneliti merupakan instrument utama, namun dalam pengalian data dalam penelitian ini kami membuat pedoman-pedoman penggalian data meliputi
pedoman wawancara untuk memperoleh data secara objektif tentang penguatan pendidikan karakter religius pada siswa. Penjabaran yang lebih rinci dapat
dilihat pada tabel Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Religius 

Selanjutnya peneliti menggunakan data dokumentasi untuk mendukung dan memperkuat penelitian. Dokumentasi adalah pengambilan data pengambilan
data melalui pencatatan data yang telah ada sebelumnya, teknik tersebut dijadikan sebagai pelengkap pengumpulan data penelitian selain observasi dan 
wawancara. (Hardani, 2020). Analisis digunakan beberapa tahapan pada grafik berikut: 

Dimensi Karakter Religius Indikator

Sikap keberimanan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa

1. Memberi senyum, salam, sapa, sopan dan santun

2. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan aktifitas.

3. Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunia-Nya

4. Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut.

5. Berserah diri (tawakal) kepada tuhan atas keberhasilan atau prestasi yang dicapai.

6. Mengembangkan tolerasi beragama

Data 
Collection

Data 
Reduction

Data 
Display

Conclusion
s
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Hasil
Penelitian di SDN Sidoarjo, dengan sampel SDN Pangkemiri II, menemukan visi sekolah pada prestasi dan kepercayaan masyarakat

melalui wajib belajar. Kepala sekolah menekankan pentingnya karakter religius dalam membentuk perilaku siswa yang baik dan interaksi

sosial yang positif, dengan fokus pada ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penguatan Karakter Religius Siswa Berbasis Kelas di

SDN Sidoarjo merupakan sebuah pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai religius di dalam kelas yang telah dilaksanakan dengan

baik. Penguatan pendidikan karakter ini tidak lepas dari kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Penggunaan penguatan karakter tidak

mengubah kurikulum yang sudah ada, tetapi untuk memaksimalkan kurikulum yang sudah ada di satuan pendidikan (Kemendikbud,

2018). Data penelitian secara singkat dijelaskan pada Tabel Berikut:

Data Triangulasi
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Hasil 
Tabel di atas merupakan triangulasi yang peneliti kumpulkan dan tela dikelompokkan. Menurut Sugiono, triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai data dan sumber yang telah ada. Hasil penelitian dapat dijabarkan pada tabel di atas sesuai dengan peraturan kamendikbud
tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Penguatan karakter religius dilakukan melalui tiga basis, yaitu basis kelas, basis budaya sekolah, dan basis
masyarakat. Ketiga basis tersebut merupakan bagian dari satu kesatuan yang saling berkaitan, dimana satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dan
menerapkan kegiatan-kegiatan berkarakter religius. Penguatan karakter religius berbasis kelas dapat dilaksanakan melalui pengintegrasian dalam pengelolaan
kelas, dengan mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK ke dalam proses pembelajaran (Kemendikbud, 2018).

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Integrasi dalam Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat memahami bahwa tahap perencanaan di SDN Sidoarjo guru ditugaskan untuk membuat RPP sebagai bentuk
pedoman pembelajaran, dan rapot untuk meningkatkan nilai-nilai religius pada siswa.

Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter dalam pelaksanaan pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru pada awal pembelajaran sangat bertanggung jawab dalam penguatan karakter religius siswa berbasis kelas melalui
pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru di kelas. Hal ini terlihat dari persiapan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius di dalamnya dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran, mengikuti alokasi waktu yang sudah
dirancang dalam RPP, serta memanfaatkan fasilitas yang disediakan sekolah untuk membantu proses Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) siswa berbasis kelas.
Tujuan dari persiapan ruang kelas adalah untuk menyediakan fasilitas yang mendukung siswa dalam belajar, menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dan
memudahkan guru dalam mengontrol dan memantau perkembangan siswa (Asmara & Nindianti, 2019).

Integrasi PPK dalam Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran: Berdasarkan hasil penelitian Guru melakukan refleksi dan evaluasi di akhir pembelajaran. Refleksi mencakup pengecekan materi yang 
dipelajari, sementara evaluasi dilakukan dengan memberikan soal kepada siswa. Menurut Lisa Candra Sari dan Novrianti (2021), refleksi memungkinkan siswa 
mengevaluasi pemahaman mereka melalui diskusi atau tanya jawab. Alfarizi & Shabrina (2020) menyarankan evaluasi pembelajaran melalui ujian tertulis, lisan, 

dan partisipasi siswa. 
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Pembahasan
Analisis data di atas sesuai dengan indikator penguatan karakter berbasis kelas, antara lain tergambar dalam tabel berikut:
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Pembahasan
Penguatan pendidikan karakter religius siswa berbasis kelas di SDN Sidoarjo telah berhasil menciptakan
lingkungan yang mendukung penguatan karakter religius siswa, namun ada beberapa hal untuk memaksimalkan
penguatan karakter religius siswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, aspek evaluasi masih perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa semua nilai
karakter religius yang diajarkan juga tercermin dalam penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini telah
menciptakan lingkungan yang mendukung untuk penguatan karakter religius berbasis kelas, tetapi masih ada
beberapa area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih komprehensif. Hal-hal yang perlu
ditingkatkan adalah Perencanaan: Penguatan karakter religius telah diintegrasikan dalam rencana pembelajaran,
tetapi beberapa nilai penting seperti rasa syukur, ibadah, dan toleransi tidak secara khusus diakomodasi dalam
perencanaan: Guru telah berhasil mengimplementasikan sebagian besar nilai religius dalam kegiatan sehari-hari
di kelas, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan di beberapa aspek Evaluasi: Penguatan karakter religius
belum sepenuhnya mencerminkan semua nilai yang diajarkan, karena beberapa nilai penting seperti doa, rasa
syukur, dan tawakal tidak tercatat dalam penilaian.
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Kesimpulan
• Penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru di SDN Sidoarjo telah berhasil memperkuat

karakter religius siswa melalui pembelajaran yang terstruktur dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Nilai-nilai religius seperti doa, sopan santun, dan tawakal telah
diintegrasikan ke dalam kegiatan sehari-hari. Faktor penghambat utama adalah lingkungan
yang kurang mendukung, sedangkan faktor pendukung antara lain kebijakan sekolah yang
mendorong kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah dan pengajian. Secara
keseluruhan, lingkungan belajar yang mendukung telah tercipta, namun masih diperlukan
perbaikan pada aspek perencanaan dan evaluasi untuk hasil yang lebih baik.
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